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MOTTO 

 

Terus belajar, terus tumbuh, jangan pernah berhenti untuk mencapai 

lebih. 

 

Unknown
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ABSTRAK 

 

 

Jaza, Muhammad Ilham. Pengaruh Orientasi Pasar, Keunggulan 

Bersaing dan Inovasi Produk Terhadap Kinerja Pemasaran 

Konveksi Di Pekalongan (Studi Kasus di Konveksi Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan) 

 

Kinerja pemasaran adalah indikator prestasi yang 

mencerminkan hasil dari upaya pemasaran yang dilakukan oleh 

perusahaan. Orientasi pasar adalah budaya, tindakan, dan aktivitas yang 

terkait dengan upaya berkelanjutan dalam memahami dan memenuhi 

kebutuhan pelanggan. Keunggulan bersaing merupakan kemahiran  

perusahaan menjual manfaat yang lebih unik dari kompetitor. Inovasi 

produk merupakan proses yang melibatkan serangkaian langkah, 

diawali dari pembuatan ide baru, penemuan inovatif, hingga 

pengembangan produk yang baru. Peneliatan ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh orientasi pasar, keunggulan bersaing dan inovasi 

produk terhadap kinerja pemasaran konveksi di Pekalongan. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. 

Populasi di dalam penelitian ini yaitu konveksi di Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 176 

data dengan teknik pengambilan sampel melalui purposive sampling. 

Metode analisis menggunakan analisis regresi berganda dengan aplikasi 

SPSS 29. 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel orientasi pasar 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran konveksi di 

Pekalongan, variabel keunggulan bersaing berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pemasaran, variabel inovasi produk berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pemasaran konveksi di Pekalongan. Hasil 

pengujian menghasilkan bahwa orientasi pasar, keunggulan bersaing, 

dan inovasi produk secara bersamasama atau  simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. 

 

Kata kunci: Orientasi Pasar, Keunggulan Bersaing dan Inovasi Produk, 

dan Kinerja Pemasaran. 
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ABSTRACT 

 

 

Jaza, Muhammad Ilham. Pengaruh Orientasi Pasar, Keunggulan 

Bersaing dan Inovasi Produk Terhadap Kinerja Pemasaran 

Konveksi Di Pekalongan (Studi Kasus di Konveksi Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan) 

 

Marketing performance is an achievement indicator that 

reflects the results of marketing efforts carried out by the company. 

Market orientation is the culture, actions and activities associated with 

ongoing efforts to understand and meet customer needs. Competitive 

advantage is a company's ability to sell benefits that are more unique 

than competitors. Product innovation is a process that involves a series 

of steps, starting from creating new ideas, innovative discoveries, to 

developing new products. This research aims to determine the influence 

of market orientation, competitive advantage and product innovation 

on convection marketing performance in Pekalongan. 

 

This study is descriptive quantitative research. The population 

in this research is convection in Tirto District, Pekalongan Regency. 

The number of samples taken was 176 data using a purposive sampling 

technique. The analysis method uses multiple regression analysis with 

the SPSS 29 application. 

 

The results of this research show that the market orientation 

variable has a significant effect on the marketing performance of 

convection in Pekalongan, the competitive advantage variable has a 

significant effect on marketing performance, the product innovation 

variable has a significant effect on the marketing performance of 

convection in Pekalongan. The test results show that market 

orientation, competitive advantage, and product innovation together or 

simultaneously have a positive and significant effect on marketing 

performance. 

 

Keywords: Market Orientation, Competitive Advantage and Product 

Innovation, and Marketing Performance. 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah 

ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin : 

 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidakdilambangkan tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز



 

xiv 

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā = أ  a = ا  

يإ ai = أي i = ا  = ī 

 ữ = أو au = أو u = أ



xv 

 

C. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan / t /  

Contoh :   ة  ل  م  ج   ة   ار  م  = mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : ة م   Fatimah = ف ا ط 

D. Syaddah (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh  

بَّن ار    = rabbanā 

-al =  الب ر   

birr 

E. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengkuti 

kata sandang itu ز 

Contoh : 

س    الشَّم   = asy- syamsu 

ل ج   ar-rajulu = الرَّ

ي  د    as-sayyidu = السَّ

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh : 

 al-qamar = القمر

ي ع    al-badĭ’u =  الب د 

لا ل    al-jalālu = الج 
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F. Hamzah 

Hamzah yang berbeda di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di 

akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh : 

ت   ر   umirtu = أ م 

ش ى  ء     = syai'un 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

    Wa auf al-kaila wa-almĭzān   ف وا أ و  ان   ال ك ي ل   =  و  يز  ال م   و 

   Wa auf al-kaila wal mĭzān 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

      = Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn  ل ق د اه   و  ب ي ن   ب ا لأ  ف ق   ر   ال م 

   Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. 

Contoh : 

ي م ش ي ئ   ل  الل   ب ك ل    ع    Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm =  و 
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I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid .Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu di sertai dengan pedoman Tajwid.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keunggulan dalam bidang manufaktur yang bertumpu pada 

sektor industri sepertinya sudah menjadi anugerah tersendiri bagi 

Negara Republik Kesatuan Indonesia. Industri Kecil dan 

Menengah semakin menarik perhatian karena Pertumbuhannya 

yang pesat terdorong oleh efisiensi yang tinggi, produktivitas yang 

baik, dan tingginya kemampuan persaingan global (Tambunan 

2012). 

Pertumbuhan dan daya saing yang kuat ini dilandasi pada 

kinerja pemasaran yang memainkan peran kunci pada keberhasilan 

suatu bisnis. Ini merupakan serangkaian tindakan dan strategi yang 

dilakukan oleh suatu perusahaan untuk mempromosikan, 

memasarkan, dan menjual produk atau layanan mereka. 

Kinerja pemasaran tidak hanya tentang mencapai tujuan bisnis 

saat ini, tetapi juga tentang membangun hubungan jangka panjang 

dengan pelanggan. Ini melibatkan pembangunan merek yang kuat, 

yang melibatkan konsistensi dalam pesan dan pengalaman 

pelanggan. 

Secara keseluruhan, kinerja pemasaran adalah landasan 

penting bagi kesuksesan bisnis. Dengan pemahaman pasar yang 

baik, strategi yang efektif, analisis data yang cermat, dan fokus 

pada pembangunan hubungan pelanggan, perusahaan dapat 

mencapai hasil yang positif dalam bentuk peningkatan penjualan, 

pertumbuhan merek, dan keunggulan kompetitif. 

Konveksi menjadi bagian dalam penjabaran industri di atas. 

Sandang menjadi salah satu kebutuhan primer bagi setiap individu, 

permintaan pasar akan perihal sandang akan saja selalu besar dari 

satu zaman ke zaman yang berikutnya. Kesadaran akan permintaan 

pasar yang amat besar menggandeng antusiasme akan kelahiran 

pengusaha-pengusaha yang siap untuk memenuhi segala 

kebutuhan dan permintaan pasar. Pengusaha-pengusaha ini 

selanjutnya disebut sebagai pelaku usaha konveksi. 



 
 

2 

Konveksi merupakan bisnis dalam sektor pakaian yang 

memproduksi secara massal (Wening dan Savitri 1994). Dapat 

diartikan juga sebagai jenis bisnis yang menyediakan jasa 

pembuatan sandang, di antaranya ada baju, celana, kemeja dan lain 

sebagainya yang bisa menjadi alat untuk kebutuhan menutupi 

badan. 

Bisnis konveksi di kota Pekalongan tergolong salah satu 

bisnis yang popular, Pekalongan menjadi salah satu kota yang 

sangat besar industri konveksinya. Dimulai dari yang hanya 

menyediakan bahan hingga barang siap pakai, dari yang 

menyediakan kaus hingga menyediakan batik premium yang 

memiliki nilai jual yang tinggi. Konveksi pada periode tahun 

2017- 2021 memiliki nilai ekspor yang besar dan naik turun.  
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Dapat diihat pada tabel di atas bahwa UMKM Kabupaten 

Pekalongan lebih banyak di bidang fashion usaha kecil, dari 

bidang tersebut usaha yang relevan adalah konveksi. Wilayah 

kabupaten sendiri ada beberapa kecamatan, salah satunya Tirto 

yang sebagian besar masyarakatnya memiliki konveksi. Para 

pengusaha konveksi di Tirto menghasilkan berbagai macam 

bahan siap pakai, seperti celana, kaus, gamis, dan sebagainya.  

Industri ini memberikan dampak positif bagi 

perekonomian lokal masyarakat di Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. Sektor ini memberikan lapangan kerja bagi 

masyarakat setempat, baik dalam bidang produksi maupun 

distribusi. Para pekerja di sektor ini juga terlibat dalam berbagai 

tahap produksi, seperti desain, pemotongan, jahit, hingga 

penyelesaian dan pemasaran. 

Melihat potensi keuntungan yang besar menimbulkan 

peraingan pasar yang sangatlah ketat, setiap perusahaan konveksi 

menawarkan produk dengan keunggulannya masing-masing. 

Tidak mudah untuk mampu betahan di tengah persaingan pasar 

yang sangat ketat ini, ditambah dengan permintaan pelanggan 

yang sangat variatif. 

Salah satu strategi yang efektif untuk tetap bersaing dan 

memperoleh perhatian konsumen dengan menjaga keunggulan 

produk dan membangun kesadaran serta minat konsumen 

terhadapnya. Dalam arti lain, pemasaran dan inovasi menjadi 

peran utama dalam peningkatan dan keberlangsungan hidup 

bisnis (Wachjuni 2014). 

Inovasi produk menjadi penting sebab dallam proses ini 

nantinya akan memunculkan berbagai macam nilai lebih pada 

produk yang dihasilkan. Sebelum sampai pada titik nilai lebih 

suatu produk ada beberapa hal yang menjadi kunci yang 

mempengaruhi adopsi dan difusi inovasi produk seperti; 

kompabilitas, kemudahan penggunaan, keunggulan komunikasi, 

kepercayaan, dan kepentingan relasional. 

Seberapa jauh inovasi produk ini mempengaruhi kinerja 

pemasaran telah beberapa kali dilakukan penelitiannya dan 
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membuahkan hasil di antaranya penelitian terdahulu milik 

Elwisam & Lestari (2019) kemudian penelitian milik Karinda et 

al. (2018) serta penelitian milik Amin et al., (2019) mengatakan 

ada dampak signifikan dari variabel inovasi produk terhadap 

kinerja pemasaran. 

Dalam pengembangan produk tentunya tidak hanya 

berasal dari ide- ide penyedia jasa, namun harus didasari akan 

kebutuhan daripada pelanggan maka dari itu Orientasi pasar 

dijadikan budaya perusahaan yang berfokus pada pemahaman 

serta pemenuhan kebutuhan pelanggan. Orientasi pasar 

perusahaan bertujuan untuk memastikan kepuasan konsumen, 

dengan menganggap konsumen sebagai panduan utama dalam 

operasi bisnis (Amin, Sudarwati, dan Maryam 2019). 

Sering kali pada realitanya, inovasi yang diberikan oleh 

sebuah perusahaan tidak memenuhi apa yang dibutuhkan oleh 

pelanggan, alih-alih mendapatkan loyalitas peningkatan kinerja 

pasar yang terjadi sebaliknya, pelanggan akan merasa tidak 

dipenuhi kebutuhannya dan akan beralih kepada produk lain dan 

mengurangi kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 

keungulan bersaing. 

Pendapat dari Kotler dan Armstrong (2008) menyatakan 

Keunggulan bersaing adalah keunggulan yang dapat digunakan 

atas kompetitor lainnya dengan memberikan nilai tambahan 

kepada konsumen, melalui penawaran harga yang lebih 

kompetitif atau dengan menyediakan

manfaat yang lebih substansial yang dapat mendukung penetapan 

harga yang lebih tinggi. 
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Mengacu pada konteks latar belakang yang telah 

mengidentifikasi beberapa fenomena yang telah terjadi dan 

berperan sebagai pemanti kinerja pemasaran dalam suatu bisnis, 

peneliti tergerak untuk menyelidiki aspek- aspek yang berdampak 

atas kinerja pemasaran pada usaha Konveksi di kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan, maka dari itu diambillah judul “Pengaruh 

Orientasi Pasar, Keunggulan Bersaing, Inovasi Produk, dan 

Keunggulan bersaing Terhadap Kinerja Pemasaran Konveksi di 

Pekalongan Studi Kasus Konveksi Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja 

pemasaran? 

2. Apakah keunggulan bersaing berpengaruh terhadap kinerja 

pemasaran? 

3. Apakah inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja 

pemasaran? 

4. Apakah orientasi pasar, keunggulan bersaing, dan inovasi 

produk berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

pemasaran? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menilai dampak orientasi pasar pada kinerja 

pemasaran. 

2. Untuk mengukur pengaruh keunggulan bersaing terhadap 

kinerja pemasaran. 

3. Untuk mengevaluasi efek inovasi produk  terhadap kinerja 

pemasaran 

4. Untuk mengevaluasi dampak bersamaan dari orientasi 

pasar, keunggulan bersaing, dan inovasi produk pada 

kinerja pemasaran. 
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b. Manfaat penelitian 

A. Bagi Akademik 

a. Dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media 

pengembangan ilmu dalam pemasaran 

b. Dapat dijadikan literatur yang dapat membantu dalam 

penelitian-penelitian terbaru ke depan 

B. Bagi Pengusaha Konveksi 

Hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi yang 

dapat dipertimbangkan dalam proses pengambilan keputusan 

terkait kebijakan bisnis, terutama dalam konteks industri 

konveksi. 

 

D. Sistematika Pemabahasan 

Mencangkup sistematika penulisan, peneliti memaparkan lima 

inti penulisan, yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini memuat uraian beberapa hal yang mendasari 

perlunya diadakan penelitian yang mencakup latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat dari penelitian dan sistematika pembahasan. 

Pendahuluan perlu diposisikan di awal agar pembaca 

dapat memahami tema, pokok – pokok pada 

permasalahan yang akan diteliti. Di dalam pendahuluan 

atau latar belakang juga memuat alasan dari penelitian 

ini. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bagian ini mencakup dasar teoritis dari variabel-

variabel yang akan diselidiki, tinjauan literatur atau 

studi sebelumnya yang relevan dengan judul penelitian, 

kerangka konseptual, dan hipotesis penelitian. 

Landasan teori perlu diposisikan setelah pendahuluan 

agar permbaca memahami berbagai teori yang 

digunakan terkait permsalahan dalam penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini mengulas mengenai kategori studi, metode 



 
 

7 

 

 

pendekatan penelitian, pengaturan penelitian, target 

populasi dan sampel, variabel penelitian, asal data, 

teknik pengumpulan data, dan akhirnya, prosedur 

analisis data. Metode penelitian perlu ditempatkan 

setelah landasan teori agar pembaca dapat memahami 

metode-metode yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini berdasarkan teori – teori yang relevan. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan 

yang disusun dan dikembangkan dan merupakan 

bagian inti dari penelitian. Diposisikan setelah metode 

penelitian dengan tujuan supaya pembaca bisa 

memahami setiap pembahasan yang peneliti uraikan 

karena pembaca telah memahami tema, teori, dan 

metode penelitian pada bab sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang simpulan, keterbatasan 

penelitian, dan implikasi teoritis dan praktis. 

Diposisikan diakhir agar pembaca dapat mengetahui 

simpulan dengan berbagai keterbatasan penelitian 

sehingga pembaca dapat memberikan penilaian pada 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Hasil analisis data mengenai Orientasi Pasar, Keunggulan 

Bersaing, dan Inovasi Produk Terhadap Kinerja Pemasaran 

Konveksi di Pekalongan (Studi Kasus Konveksi Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan) dapat dibuat beberapa simpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan karakteristik data responden dalam penelitian ini 

mayoritas jenis kelamin responden adalah laki-laki dengan 

mayoritas usia 36 - 46 tahun, mayoritas lama usaha pemilik 

konveksi yaitu > 5 tahun. 

2. Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa nilai t hitung (2,496) > t 

tabel (1,97) dan nilai signifikansi (0,01) < (0,05), maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel 

orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pemasaran konveksi di Pekalongan. Penelitian pada variabel 

orientasi pasar artinya pemilik konveksi di Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan berfokus pada pelanggan dan pesaing. 

Pelanggan dan pesaing memberikan dampak yang signifikan 

pada usaha konveksi di Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

3. Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa nilai t hitung (3,556) > t 

tabel (1,97) dan nilai signifikansi (0,001) < (0,05), maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel 

keunggulan bersaing berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pemasaran konveksi di Pekalongan. Dapat disimpulkan bahwa 

dari tiga variabel keunggulan produk yaitu harga, kualitas 

produk, dan keunikan produk, semuanya berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pemasaran konveksi di Pekalongan, 

keunggulan bersaing dapat dicapai ketika sebuah usaha 

konveksi memiliki kemampuan dan kompetensi dalam 

pemasaran, manufakturing dan inovasi dalam pengolahaan 

sumber daya yang dimiliki. 
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4. Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa nilai t hitung (3,294) > t 

tabel (1,97) dan nilai signifikansi (0,001) < (0,05), maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel 

inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pemasaran konveksi di Pekalongan. Dapat disimpulkan bahwa 

penciptaan produk- produk pendukung konveksi yang memiliki 

rasa berbeda dengan yang dimiliki kompetitor serta produk-

produk pendukung yang memilik bentuk yang berbeda dengan 

produk kompetitor membuat konsumen beranggapan bahwa 

usaha tersebut memiliki banyak pilihan produk dan layak untuk 

dikunjungi.  

5. Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa F hitung (23,263) > F 

tabel (3,05), dan nilai signifikansi (0,001) < a (0,05), maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa antara 

variabel orientasi pasar (X1), keunggulan bersaing (X2), dan 

inovasi produk (X3) terdapat pengaruh secara simultan sebesar 

27,6% terhadap kinerja pemasaran (Y). Sedangkan sisanya 

72,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. Strategi dalam meningkatkan 

kinerja pemasaran pada usaha konveksi bervariasi diantaranya 

melalui orientasi pasar, yang berarti pemilik usaha 

memperhatikan pelanggan dan pesaing. Pelanggandan pesaing 

memberikan dampak yang signifikan pada kinerja pemasaran. 

Keungguan bersaing yang perlu diperhatikan oleh pemilik usaha 

yaitu produk dengan ciri khas atau keunikan tersendiri yang 

menjadi pembeda dengan pihak kompetitor namun dengan 

harga terjangkau. Pemilik usaha konveksi tetap harus memiliki 

inovasi produk dengan keunggulan produk yang dimiliki 

sehingga akan mempengaruhi daya jual tinggi pada usaha 

konveksi tersebut 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian, peneliti menyampaikan berbagai 

saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian 

selanjutnya, sebagai berikut. 

1. Bagi pemilik usaha konveksi di Pekalongan perlu adanya saran 

dari penelitian yang telah dilaksanakan. Yaitu pemilik 

hendaknya mampu memfokuskan pada kebutuhan pelanggan 

dan pesaing. Selain itu, hendaknya pemilik usaha dapat 

meningkatkan inovasi produk dan harga agar dapat bersaing 

dengan kompetitor. 

2. Bagi peneliti selanjutnya perlu adanya saran dari penelitian 

yang telah dilaksanakan. Pertama, diharapkan melakukan 

penelitian dengan menambahkan dan mengembangkan variabel 

lain atau mengganti indikator di setiap variabel penelitian yang 

diambil secara khusus yang di spesifikasikan pada indikatornya. 

Kedua, hasil penelitian ini memungkinkan adanya penelitian 

yang akan dibuat selanjutnya dengan mengamati atau merubah 

objek penelitian dan memperluas jangkauan penelitian sehingga 

mampu menyempurnakan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Ketiga, diperbanyak referensi yang sepadan pada penelitian 

yang dibuat. 
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